. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ternak unggas adalah salah satu ternak dari sektor peternakan yang saat ini
banyak berperan dalam pemenuhan kebutuhan akan pangan hewani masyarakat
Indonesia. Saat ini salah smu/tem/a_lgyﬂggwmelihara oleh masyarakat
Indonesia adalah @yanTras ;EFNNERISHA.S ANDA@A@ ayanT petelur merupakan
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perkembangan sektor pertanian yang menyediakan pakan untuk ternak seperti padi
(dedak), jagung dan biji-bijian lainnya. Hal ini dapat kita lihat dari pertumbuhan
jumlah ternak ayam ras petelur yang ada di salah satu provinsi yang ada di Indonesia

saat ini yaitu Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera

Barat (2022), Di Sumatera Barat pada tahun 2020, populasi ayam ras petelur yang



dimiliki adalah sebanyak 14.404.918 ekor sementara pada tahun 2021 meningkat
menjadi 15.811.623 ekor dan selanjutnya pada data BPS Provinsi Sumatera Barat
(2023), menyatakan populasi ayam di Sumatera barat pada tahun 2022 adalah
16.115.083 ekor layer. Daerah yang memiliki populasi ayam ras petelur terbanyak di
Sumatera Barat saat ini adalah Kabupaten Lima Puluh Kota, diikuti Padang

Pariaman, Payakumbuh, Tanah Datar, Pasaman Barat, Padang, dan Sijunjung yang

veraca paca. posisi_e. {70 (RS TAGTAN DA Bazt2079). Kabupaten
Sijunjung sendiri| juga mmmqulas'
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Kabupater asuk ke dalam daerah

berkembang dalahSubae
D
‘(\-0-'.':—'.'{7

P
T
di Kabupaten Sijunjlrng}”( S\

Payakumbuh, dan lintau yang dimana daerah tersebut merupakan daerah sentra
peternakan di Sumatera barat. Dengan kebutuhan peternakan yang tersedia di daerah
lain tentunya akan menambah biaya dalam proses produksi bagi peternaka di
Kabupaten Sijunjung.

Berdasarkan hasil survei, salah satu peternakan terbesar yang ada di

Kabupaten Sijunjung adalah Peternakan ayam ras petelur M.T. Maryudi yang terletak



di Kecamatan Sumpur Kudus. Kecamatan Sumpur Kudus merupakan kecamatan
yang memiliki populasi ayam ras petelur terbanyak saat ini di Kabupaten Sijunjung.
Peternakan M.T. Maryudi merupakan peternakan yang baru berdiri pada tahun 2020
lalu. Alasan dari peternakan M.T. Maryudi memilih beternak ayam ras petelur
dibandingkan beternak yang lain dikarenakan M.T. Maryudi memiliki pengalaman

dalam memelihara ayam ras petelur karena sebelumnya telah menekuni usaha

beternak ayam ras_petelur IUWV}ERSIT/A& AWTAUQ Kahupaten Sijunjung.
Pada saat ini, kardang pada peternakan M.T. ryudi; [dapat menampung

ayam ras petelur| dengan kapasitas "’\ bir \. D00 ekor dan jumlah populasi

ayam ras petelur|saat ini berag \ ‘\ 1301 42.26[L ekor layer dan
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waktu. Peternakan M.T. Maryudi melfSKaRmEaMOSIan kandang|secara bertahap.
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selanjutnya diberi JacMEper srs @ g dimasukkan oleh
peternakan M.T. MarVJc?’K jils Je‘@@ -‘DOC yang dibeli dari
perusahaan pakan dan bibit di Sumatera Barat yaitu Japfa. Untuk ayam ras petelur
yang dimiliki di peternakan M.T. Maryudi saat ini adalah dari jenis lohman brown
diperoleh dari perusahaan Japfa

Dalam sistem pemeliharaan, yang digunakan oleh peternakan M.T. Maryudi

adalah sistem pemeliharaan intensif yang mana ayam dikandangkan sehingga

pemeliharaan ayam terkontrol. Untuk tipe kandang yang digunakan adalah kandang



open house dengan sistem battery. Saat ini peternakan M.T. Maryudi memiliki 16
karyawan sebagai pekerja yang mengurus masalah pemeliharaan ayam ras petelur.
Selama proses pemeliharaan aspek teknis yang perlu diperhatikan yaitu;
pemilihan bibit, pemilihan pakan, model kandang yang sesuai agar ayam ras petelur
nyaman, tatalaksana pemeliharaan yang benar, pencegahan penyakit yang akan
mengganggu kesehatan ternak. Aspek teknis selama pemeliharaan penting untuk

diperhatikan, karena_jugafa Imsgm W[ﬁg an _dari_peternakan ayam

ras petelur nantinya.

Sama sepeérti usaha pada u juga memiliki tujuan

untuk mendapatkan keuntung biaya produksi yang
serendah mungkip. Besar ke Jdlam suatu usaha
bergantung pada besarnya biaya yang dikeIKER SOHNE 2ternakan ayam ras
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kebutuhan akan memberikan hasil produksi yang optimal pada masa pemeliharaan.
Pada peternakan M.T. Maryudi pakan yang digunakan adalah pakan jadi yang
diperoleh dari perusahaan pakan dan pakan olahan sendiri.

Pakan dan produk hasil peternakan merupakan barang yang bersifat fluktuatif.
Hal ini berlaku juga untuk peternakan ayam ras petelur. Tingginya biaya pakan akan

sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh. Selain dari harga pakan



yang naik, produk hasil peternakan juga akan mempengaruhi pendapatan dari usaha
peternakan ayam ras petelur. Produk hasil dari peternakan dapat mempengaruhi
pendapatan karena biaya produksi yang dikeluarkan yang mengalami kenaikan tidak
sebanding dengan harga produk hasil (telur) peternakan yang mengalami penurunan
harga.

Di Kabupaten Sijunjung khususnya peternakan M.T. Maryudi menggunakan 3

jenis bahan pakan vuntuk yﬂN WR&{A@)ANMEA ang produksi) diantaranya

adalah konsentrat, jagung-elan dedak. Konsentrat didefimsikan sebagai bahan pakan
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Kualitas jagung yang diperoleh bervariasi, tergantung asal daerah dan umur
pemanenan. Penggunaan jagung tidak perlu dibatasi karena tidak mengandung
senyawa antinutrisi yang membahayakan ternak (Setyono dkk, 2018). Berdasarkan
hasil survei, pada peternakan M.T. Maryudi harga pakan berupa jagung yang dipasok
saat survei berkisar pada harga Rp.4700/Kg dan untuk harga dedak yang dipasok

berada pada kisaran harga RP.2500/Kg. Dua jenis pakan ini akan berbeda harga



tergantung pada daerah di mana pakan dipasok oleh peternakan M.T. Maryudi. Untuk
pakan konsentrat sendiri, M.T. Maryudi menggunakan jenis KLKS yang harganya
berkisaran pada harga Rp.460.000/karung.

Naik turunnya harga pakan merupakan suatu keadaan yang sulit diprediksi
olen peternak, karena harga pakan bergantung pada ketersediaan pakan dan

permintaan pakan di pasar. Pada peternakan M.T. Maryudi pakan konsentrat

diperoleh dari perusahaar WWWSWA@"ANDATA%I di_memijlih memasukkan
pakan konsentrat| dari pe mm melakukan kerja sama

sebelumnnya dengan perusahaan Jag ~ PWendiri belum jada pakan ternak

yang dapat menyediakan kebu eelBmBRARY 2. Hal (ini tentunya juga

akan mengakibat e produksi pada

peternakan ayam yas petelur M.T. MaryUgSS are dedak dan jagung selain

dari daerah di dgeki i i[ ari daers asaman, Pariaman,

perbedaan umur yang membuat beban pakan ayam ras petelur yang baru masuk
diberatkan pada ayam yang telah produksi tentunya juga akan memberi dampak pada
pendapatan pada peternakan ayam ras petelur M.T. Maryudi. Untuk mengetahui
besarnya pendapatan yang diperoleh peternakan M.T. Maryudi, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan Usaha Peternakan Ayam



Ras Petelur “(Studi Kasus : Usaha Peternakan M.T. Maryudi di Kecamatan Sumpur

Kudus Kabupaten Sijunjung).

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana aspek teknis pada usaha peternakan ayam ras petelur di

peternakan M.T. Maryudi?

2. Berapa besar pendeemleiuM\usaha peternakan ayam ras
petelur MJT. MaercU’vaERSITAS ANDALAS
/’—\

1.3. Tujuan Penglitian

1. Untuk mengetahui aspe a usaha|peternakan ayam

ras petelut M.T. Maryu

2. Untuk mengetahui pendapatan as petelur M.T.

Maryudi.
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1.4. Manfaat Peneljtia ' v /
1. Sebagai *‘g} ] asi-can-pertinbangan-datan “-ﬁ‘./‘_lg peternakan

O
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ayam ras peté ('v) KEDJAJAAN

2. Sebagai informasi bagi peterrak $w-_.)-r.,v embaga terkait dalam

pengembangan usaha ayam ras petelur




